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INTISARI 

Perusahaan ini merupakan perusahaan pembangkit listrik dengan tenaga uap 
panas bumi sehingga pada perusahaan tersebut memiliki banyak mesin untuk 
membantu proses produksi dan perbaikan pada pipa dan turbin. Mesin-mesin 
tersebut beberapa kali mencelakakan operator. Pada perusahaan ini belum 
pernah dilakukan identifikasi bahaya dan penilaian resiko bahaya sehingga belum 
ada pengendalian yang dilakukan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bahaya kerja lapangan dan 
memberikan usulan pengendalian resiko dari bahaya kerja tersebut. Identifikasi 
bahaya pada penelitian ini menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis 
(FMEA) dari Goetsch (2002). Identifikasi bahaya dengan FMEA meliputi 
komponen utama setiap mesin yang nantinya akan diselidiki dampak apa saja 
yang dapat terjadi apabila komponen utama mengalami kegagalan serta penilaian 
potensi kegagalan dan bagaimana metode pemeriksaannya. Penilaian resiko 
bahaya dilakukan dengan penilaian terhadap severity, occurrence dan detection. 
Pada severity dilakukan penilaian berdasarkan tingkat keparahan pada suatu 
kejadian, pada occurrence dilakukan penilaian berdasarkan jumlah kejadian, pada 
detection dilakukan penilaian berdasarkan hasil wawancara dengan supervisor 
HSE untuk menentukan bentuk deteksi dari setiap kegagalan mesin.  

Hasil penelitian dari metode FMEA ini didapatkan komponen – komponen mesin 
yang memiliki nilai potensi kegagalan. Kegagalan tersebut dapat menimbulkan 
bahaya terhadap operator seperti luka gores, luka bakar, iritasi mata dan lain- lain). 
Penilaian resiko terbesar adalah mesin las listrik dan mesin gerinda tangan, mesin 
yang memiliki resiko rendah adalah mesin las asitellin dan mesin bubut. 
Berdasarkan hasil identifikasi bahaya dan penilaian resiko maka usulan 
pengendalian yang diberikan pada setiap mesin yang memiliki data kecelakaan 
kerja berdasarkan pada OHSAS 18001 klausal 4.3.1. adalah eliminasi seperti 
mengeliminasi sumber bahaya, subtitusi seperti menggantikan sumber bahaya 
dengan alternatif lain, pengendalian teknik, pembuatan form usulan perawatan, 
pemberian rambu peringatan, dan usulan alat pelindung diri.  

 

Kata Kunci: FMEA, Severity, Occurrence, Detection, Identifikasi Bahaya, Penilaian 

Resiko, Pengendalian Bahaya. 

 


